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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari tahu cara kita menyerap istilah 
manajemen bisnis dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia dan juga untuk mencari 
tahu bentuk penyerapan apa yang paling sering digunakan oleh penerjemah dalam 
menerjemahkan istilah manajemen bisnis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif kualitatif. Data dalam penelitina ini terdiri dari glosari 
manajemen bisnis dalam bahasa Inggris dan Indonesia yang berasal dari berbagai 
sumber. Setelah menganalisis data, ditemukana lebih dari satu kategori penyerapan 
istilah, yaitu penyerapan dengan penyesuaian ejaan dan lafal, penyerepan dengan 
penyesuaian ejaan tanpa penyesuain lafal, dan penyerapan tanpa penyesuaian ejaan, 
tetapi dengan penyesuain lafal. 
Kata kunci: penyerapan, istilah, manajemen, bisnis. 
 
ABSTRACT 
 
The aim of this research are to find out the way we naturalized English business 
management terms into Indonesian, and to find out the most common naturalization by 
the translators in translating these terms. The method employed in this research is a 
qualitative descriptive method. The data in this research consists of English business 
management’s glossary, business management’s text books, and various article related 
to it. After analyzing the source language terms and the target language terms of 
business management, the researcher found that the translators employed more one 
categories in naturalized those terms, namely adjustment of spelling and pronunciation, 
adjustment of spelling but the pronunciation is retained, and adjustment of 
pronunciation but the spelling is retained.  
Keywords: naturalization, terms, management, business 
 
 
PENDAHULUAN 
Pengembangan istilah dalam 
ilmu pengetahuan khususnya dalam 
bidang manajemen bisnis, berkembang 
sangat pesat. Walaupun telah dilakukan 
pengembangan peristilahan, masyarakat 
masih merasakan banyak kata bahasa 
asing yang belum memiliki padanan 
dalam bahasa Indonesia, terutama kata 
umum yang banyak digunakan dalam  
komunikasi bidang teknologi, 
perniagaan, dan manajemen bisnis. 
Sugono (2005:iv) dalam kata 
pengantar edisi kedua Pengindonesiaan 
Kata dan Ungkapan Asing menyatakan 
bahwa walaupun  telah dilakukan 
pengembangan peristilahan yang sejauh 
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ini telah diperoleh 400.000 istilah dalam 
berbagai bidang ilmu, masih dirasakan 
banyak kosa bahasa asing yang belum 
memiliki padanan dalam bahasa 
Indonesia. Oleh karena itu, pemadanan 
istilah dan ungkapan asing harus 
dipercepat kalau ingin Bahasa Indonesia 
tetap kukuh mengemban fungsi 
kenegaraan, kebangsaan, dan 
kemasyarakatan. Dengan usaha 
pengembangan glosarium istilah 
manajemen bisnis Inggris-Indonesia, 
diharapkan bahasa Indonesia akan 
semakin menunjukkan identitasnya 
sebagai bahasa ilmu pengetahuan yang 
akan mempertajam daya ungkap 
pemakai bahasa Indonesia, khususnya 
dalam ilmu manajemen bisnis.   
Pemadanan istilah asing 
kedalam bahasa Indonesia, dan jika 
perlu ke salah satu bahasa serumpun, 
dilakukan lewat penerjemahan, 
penyerapan, atau gabungan 
penerjemahan dan penyerapan. Demi 
keseragaman, sumber rujukan yang 
diutamakan ialah istilah Inggris yang 
pemakainnya bersifat international 
karena sudah dilazimkan oleh para ahli 
dalam bidangnya. Penulisan istilah 
serapan itu dilakukan dengan atau tanpa 
penyesuaian ejaanya berdasarkan 
kaidah fonotaktik, yakni hubungan 
urutan bunyi yang diizinkan dalam 
bahasa Indonesia. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, diterapkan 
metode deskriptif kualitatif. Ini berarti 
dalam penelitian ini terdapat data yang 
berupa data kualitatif yaitu data yang 
terdiri dari istilah manajemen bisnis dari 
bahasa Inggis ke bahasa Indonesia. 
Berdasarkan Miles dan Huberman 
(1992:1), data kualitatif adalah data 
yang lebih merupakan wujud kata-kata 
daripada deretan angka-angka. Sumber 
data penelitian ini adalah “Ensiklopedia 
Ekonomi Keuangan Perdagangan” oleh 
A. Abdurrachman, 1982. “Longman 
Business English Dictionary” oleh 
Michael Murphy, 2000. “Kamus Istilah 
Akuntansi” by G. Joel Siegel and K. Jae 
Shim, 1996. “Kamus Istilah Ekonomi 
Populer” oloeh Raluna M., 2006. 
“Pengindonesian Kata dan Ungkapan 
Asing” oleh Dendi Sugono and friends, 
2006. “Kamus Istilah Keuangan dan 
Perbankan” oleh Pandji Aliminsyah, 
2003. “Collins Kamus Lengkap 
Ekonomi” oleh Bryan Lowes and 
Christophe Pass, 1998. “The 
Contemporary Business Dictionary 
English-Indonesian, 1993.  
 
PEMBAHASAN 
Penyerapan dengan penyesuaian 
ejaan dan lafal. 
Proses penyerapan istilah asing 
ini terdapat 170 (74%) dari 225  istilah 
bisnis manajement dalam bahasa 
Inggris yang diserap ke bahasa 
Indonesia dengan menggunakan 
penyerapan dengan penyesuaian ejaan 
dan lafal. 
Contoh: 
 
No. Bahasa 
Sumber 
Bahasa 
Sasaran 
1 Contract Kontrak  
2 Capitalism Kapitalisme 
3 Globalization Globalisasi 
4 Insolvency Insolvensi 
5 Patent Hak Paten 
6 Quality Kualitas 
7 Variable Variabel 
 
Istilah contract diserap menjadi 
kontrak, di mana awalan-co pada bahasa 
sumber diubah menjadi awalan-ko pada 
bahasa sasaran. Istilah capitalism 
diserap menjadi kapitalisme, dimana 
akhiran-ism pada bahasa sumber diubah 
menjadi akhiran-isme pada bahasa 
sasaran. 
Istilah-istilah diatas diserap 
dengan penyesuaian lafal dan ejaan. 
Adaptasi berdasarkan sistem ejaan dan 
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bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
 
Penyerapan dengan penyesuaian 
ejaan tanpa penyesuaian lafal.  
Proses penyerapan istilah asing 
ini terdapat 27 (12%) dari 225  istilah 
bisnis manajement dalam bahasa 
Inggris yang diserap ke bahasa 
Indonesia dengan menggunakan 
penyerapan dengan penyesuaian ejaan 
tanpa penyesuaian lafal. 
Contoh: 
No. Source Text 
Language 
Target text 
Language 
1 Accelerated 
cost recovery 
system 
(ACRS) 
Sistem 
pemulihan 
biaya yang 
dipercepat 
2 Credit Kredit 
3 Deficit 
spending 
Pengeluaran 
deficit 
Istilah credit diserap menjadi 
kredit, dimana alfabet /c/ pada bahasa 
sumber diubah menjadi alfabet /k/ pada 
bahasa sasaran.  
Istilah-istilah diatas diserap 
dengan penyesuaian ejaan tanpa 
penyesuaian lafal. Adaptasi berdasarkan 
sistem ejaan dan lafal bahasa Indonesia 
agar menjadi bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 
 
Penyerapan tanpa penyesuaian ejaan, 
tetapi dengan penyesuaian lafal. 
Proses penyerapan istilah asing 
ini terdapat 7 (3%) dari 225  istilah 
bisnis manajement dalam bahasa 
Inggris yang diserap ke bahasa 
Indonesia dengan menggunakan 
penyerapan tanpa penyesuaian ejaan 
tetapi dengan penyesuaian lafal. 
Contoh: 
No Source Text 
Language 
Target text 
Language 
1 Bank guarantee Jaminan bank 
2 Federal funds Dana federal 
3 Incentive program Program 
Perangsang  
4 Profit margin Margin laba 
  
Istilah bank diserap menjadi 
bank, dengan hanya melakukan 
penyesuaian pada cara pelafalan. 
Istilah-istilah diatas diserap dengan 
penyerapan tanpa penyesuaian ejaan 
tetapi dengan penyesuaian lafal. 
Adaptasi berdasarkan sistem ejaan dan 
lafal bahasa Indonesia agar menjadi 
bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan analisis data diatas, 
diperoleh simpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat tujuh proses penyerapan 
istilah asing, yaitu penyerapan dengan 
penyesuaian ejaan dan lafal, penyerapan 
dengan penyesuaian ejaan tanpa 
penyesuaian lafal, dan penyerapan tanpa 
penyesuaian ejaan, tetapi dengan 
penyesuaian lafal  
2. Proses penyerapan yang paling 
banyak digunakan adalah penyerapan 
dengan penyesuaian ejaan dan lafal. 
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